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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pepaya (Carica papaya L.) merupakan buah tropis yang dapat 

dibudidayakan. Sebagai buah segar, pepaya dapat dijadikan suplemen karena 

harganya yang relatif murah, mudah didapat, serta mengandung vitamin A, 

vitamin C dan mineral terutama kalsium. Analisis kandungan nutrisi daging buah 

pepaya cukup beragam. Menurut Hadi dkk buah pepaya mengandung 85-90% air, 

10-13% gula, 0,6% protein, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C dan

sedikit lemak (0,1%)[1]. 

Efisiensi sistem adalah pendorong utama kemajuan teknologi. Akibatnya, 

pengembangan teknologi yang sukses harus dimulai dengan pemahaman tentang 

apa yang diinginkan pasar sekarang dan di masa depan. Bisnis kuliner diIndonesia 

berkembang pesat. Industri strategis termasuk yang satu ini. Ketertarikan 

masyarakatterhadap seni kuliner semakin meningkat, dan sebagai hasilnya, sektor 

ini berusaha untuk menjadi lebih orisinal dan kreatif. Badan Ekonomi Kreatif 

(Bekraf) Indonesia menetapkan subsektor kuliner menyumbang 41,4 persen dari 

keseluruhan output ekonomi kreatif[2]. 

Abon pepaya muda misalnya, Buah pepaya merupakan buah yang telah 

dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Buah ini memiliki nilai gizi tinggi serta 

memiliki rasa manis ketika sudah matang. Pada bidang usaha ini hasil 

produksinya sangat terbatas dan tidak memenuhi standar kualitas yang baik, 

karena dalam proses pengolahan buah pepaya ini masih dilakukan secara 

tradisional atau manual dengan menggunakan tangan yang bergerak untuk 

melakukan pemarutan buah pepaya. Oleh karena itu diperlukan alat pemarut yang 

dapat meningkatkan efisiensi kerja pada proses produksi, dengan mengembangkan 

alat pemarut dengan listrik. Parutan listrik dapat menghasilkan parutan yang lebih 

berkualitas dan lebih baik dibandingkan dengan parutan sebelumnya[3]. Alat 

parutan pepaya merupakan salah satu alat yang berfungsi untuk memarut buah 

pepaya mejadi suatu olahan makanan sehingga meningkatkan harga jual pepaya di 

pasaran. 
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Dalam tugas ini penulis merencakan menganalisa alat pemarutan pepaya 

sederhana, dengan menggunakan alat ukur dan melakukan analisa kinerja alat 

pemarut pepaya. Tujuan dari analisa ini yaitu agar dapat mengetahui kinerja dari 

alat pemarut pepaya serta kemampuannya dalam melakukan pemarutan. Dengan 

adanya alat pemarut diharapkan bisa membantu pengusaha abon pepaya skala 

rumah tangga.”maka dari itu penulis mengambil judul tugas akhir: Analisa alat 

pemarut pepaya.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana proses penganalisaan mesin pemarut pepaya. 

2. Apa saja alat dan bahan yang dibutuhkan untuk penganalisaan mesin 

pemarut pepaya. 

3. Bagaimana kinerja mesin. 

1.3 Batasan Masalah 

Membahas tentang analisa kapasitas alat pemarut pepaya,efisiensi dan 

kinerja alat pemarut pepaya tipe vertikal. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari perancangan alat ini 

sebagai berikut. 

1. Mesin pemarut pepaya dirancang untuk meningkatkan kecepatan dan 

efesiensi pemarutan buah pepaya. 

2. Dengan menggunakan mesin pemarut pepaya, produktifitas dalam 

pengolahan buah pepaya dapat ditingkatkan secara signifikan. 

3. Meningkatkan kualitas olahan, mesin pemarut pepaya dapat 

membantu memastikan konsistensi dan kualitas olahan pepaya yang 

dihasilkan. 

4. Penggunaan mesin pemarut pepaya dapat membantu meningkatkan 

efektifitas bisnis dalam industri pengolahan buah pepaya. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penganalisaan mesin pemarut pepaya, adalah: 

1. Dapat diketahui sejauh mana efisiensi dan produktifitas mesin tersebut 

dalam mengolah buah pepaya. 

2. Dapat mengetahui kualitas olahan pepaya, dengan memperbaiki atau 

mengganti bagian-bagian yang rusak atau tidak optimal, kualitas produk 

pemarut pepaya dapat ditingkatkan. 

3. Dapat diidentifikasi potensi penghematan biaya dalam hal pemeliharaan 

dan perawatan mesin. 

4. Dapat ditemukan peluang untuk inovasi dan pengembangan lebih lanjut 

dalam teknologi pemarut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan untuk memudahkan pemahaman 

pembaca dalam mengambil inti yang terdapat pada skripsi ini, maka skripsi ini 

disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang pengambilan tema, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan sumber bacaan, teori-teori baik dari buku, jurnal 

dan alat-alat yang digunakan dalam proses perancangan. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan membahas tentang diagram perencanaan, alat yang 

digunakan, dan proses penganalisan. 

BAB VI DATA DAN ANALISA 

Bab ini berisikan hasil perhitungan pembahasan hasil pengujian dan 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian serta implikasi dan saran bagi penelitian pada 

topik yang sma dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Mesin Pemarut 

Mesin pemarut adalah suatu alat yang digunakan untuk membantu dan 

mempermudah pekerjaan manusia dalam hal pemarutan. Dimana mesin pemarut 

ini menggunakan tenaga listrik sebagai sumber energinya. Mesin pemarut yang 

kami rancang ini memiliki kapasitas kecil yang diperuntukkan untuk keperluan 

rumah tangga dan usaha kecil. Sumber tenaga mesin pemarut ini yaitu berupa 

tenaga motor listrik, dimana motor listrik yang digunakan adalah motor listrik 1/4 

hp. Ada beberapa Penelitan terdahulu dapat dilihat pada tabel 1 dibawah sebagai 

perbandingan penelitian ini. 

Tabel 2.1 Relevansi penelitian terdahulu 
 

No Judul Prinsip 
kerja alat 

Penulis Tahun 

1 Pengolahan Pepaya Muda (Carica 

Papaya L) Menjadi Abon 

Pemarutan 

dilakukan 

dengan 

tangan, 

mata pisau 
berbentuk 

persegi 

Ainun 

Mardhiah, 

Sabariana 

2021 

2 Perancangan alat pencacah pepaya 

muda menggunakan metode 

quality function deployment 

(QFD) 

Alat ini 

menggunak 

an motor 

listrik 

Pisau 

berbentuk 

silinder 

degan posisi 

horizontal 

dan posisi 

input 

vertikal 

Dwi 

Fatkhurroh 

man 

2020 

3 Uji Kinerja Mesin Penggiling 

Buah Pepaya Afkir 

Hanya 

membahas 

tentang 

proses 

penggilinga 
n, tidak 

melihatkan 

Sapto 

Kuncoro, 

Tamrin,Yon 

i Kurniawan 

2022 
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  bentuk alat 
penggilinga 

n 

  

4 Pelatihan pembuatan abon pepaya 

muda kepada kelompok wanita 

tani  di  Dusun  Pidendang 

Desa Pemepek Kecamatan 

Pringgarata Kabupaten 

Lombok Tengah 

Tidak 

dibahas 

tentang 

bentuk alat 

parut/tidak 

dibahas 

tentang 

proses 
pemarutan 

Ni Luh Putu 

Sherly 

Yuniartini, 

Afe Dwiani, 

Suburi 

Rahman, Ri 

zki 

Nugrahani 

2022 

5 Pelatihan Pengolahan Keripik 

Usus  Pepaya Muda sebagai 

Upaya Meningkatkan Keterampila 

n Masyarakat dalam 

Memanfaatkan Potensi Pepaya di 

Desa Kuapan 

Tidak 

dibahas 

tentang 

bentuk alat 

parut/tidak 

dibahas 

tentang 

proses 
pemarutan 

Aulia Syafit 
ri, Nur 

Malasari 

2023 

6 Rancang bangun alat pemarut dan 

pemeras santan kelapa dengan 

menggunakan 1 motor penggerak 

untuk meningkatkan 

Efektifitas 

Alat ini 

mempunyai 

2 fungsi 

yaitu 

memarut 

kelapa 

dengan 
input 

horizontal. 

Akhmad 

Syakhroni, 

Sukarno 

Budi Utomo 

2018 

7 Rancang Bangun Mesin Pemarut 
Portable Menggunakan 

Motor Listrik AC Dengan Variasi 

Kecepatan Putaran (Rpm) 

Alat ini 

menggunak 

an motor 

listrik AC 

dengan 

input 

vertikal dan 

silinder 

parut 
horizontal. 

Gracia 

Deborah 

Alfons, Ba 

mbang 

Dwi Argo, 

Musthofa 

Lutfi 

2015 

 

Dari beberapa jurnal penelitia yang di baca ada 5 artikel yang membahas 

tentang pengolahan buah pepaya muda menjadi abon, dan didapatkan 2 artikel 

yang membahas tentang mesin pemarut, dengan posisi pisau potongnya adalah 

horizontal, 
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2.2 Jenis-jenis pemarut 

Parutan ternyata tidak hanya digunakan untuk memarut kelapa maupun 

keju saja. Sebenarnya parutan sendiri terdiri dari banyak jenis, hal ini tak terlepas 

dari kegunaannya yang berbeda untuk masing-masing bahan makanan. 

A. Hand Grater 

Parutan tangan atau hand grater merupakan alat yang digunakan 

untuk memarut bahan makanan secara langsung menggunakan bantuan 

tangan di atas wadah. Biasanya parutan jenis ini digunakan untuk memarut 

bahan makanan yang mempunyai tekstur cenderung keras, seperti kelapa. 

Sebenarnya parutan tangan ini juga sering digunakan untuk memarut 

sayuran yang agak keras di bagian permukaannya, seperti wortel. Tetapi 

juga sering digunakan untuk memarut keju maupun coklat. Sebab, parutan 

ini dapat menghasilkan butiran-butiran yang halus. 

B. Hexagonal grater 

Maksud dari istilah hexagonal di sini berarti jumlahnya ada 6 sisi. 

Parutan hexagonal grater dibekali dengan 6 jenis mata pisau yang 

berbeda-beda pada setiap sisinya. Hexagonal grater ini sangat cocok untuk 

memarut segala macam sayur maupun buah-buahan. Oleh karena itu, 

dengan adanya parutan ini tidak perlu membeli berbagai jenis parutan 

untuk setiap bahan masakan yang akan diparut. 

C. Rolled Grater 

Parutan ini merupakan alat yang paling sering digunakan oleh para ibu 

di dapur. Sebab, dapat menghasilkan parutan yang sangat halus. Apalagi, 

dengan adanya alat ini, tidak perlu khawatir jika jari akan terluka. Parutan 

ini tidak akan mengenai tangan, karena cara pemakaiannya sendiri sangat 

mudah. Maka, sangat cocok bagi yang tidak mau repot, ingin lebih praktis, 

dan aman saat digunakan. 

Rolled grater atau kerap disebut dengan parutan putar ini kerap 

dipakai untuk memarut keju, terutama keju parmesan. Dimana tekstur keju 

parmesan cukup keras, berbeda dengan jenis keju yang lainnya. Parutan ini 

memang lebih dikhususkan untuk memarut bahan yang cenderung keras. 

Bahkan, coklat batangan pun kerap menggunakan parutan ini. 
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D. Microplane Grater 

Mungkin parutan ini terdengar asing. Meskipun begitu, microplane 

grater ini paling disukai oleh para chef untuk mengolah makanan. 

Desainnya sendiri memang dirancang secara sederhana dan simpel. Tapi 

jangan salah, alat ini terbuat dari plat baja dengan lubang pisaunya yang 

kecil dan bagian ujung yang tajam. Sehingga membuatnya lebih kokoh dan 

awet tentunya. Hal inilah yang menjadi incaran utama para chef untuk 

menggunakannya saat berada di dapur. 

2.3 Mekanisme kerja Mesin 

Dengan adanya mesin pemarut pepaya menggunakan sistim motor listrik 

ini dapat menghemat waktu dan biaya. Cara kerja mesin ini ialah digerakkan 

dengan motor listrik dengan daya maksimal 2800 Rpm atau 200 watt, lalu pada 

poros motor listrik terdapat poros tambahan yang ter hubung ke tools (Mata pisau) 

sehingga ketika motor dihidupkan dan poros utama pada motor listrik maka daya 

yang di transimisikan pada poros tools akan ikut bergerak dan memarut benda 

yang masuk lewat hooper in, lalu keluar pada hooper out mesin pemarut pepaya. 

2.4 Bagian-bagian mesin pemarut pepaya 

Bagian mesin pemarut pepaya ialah sebagai berikut: 

a) Motor Listrik 

Motor listrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik. Alat yang berfungsi sebaliknya, mengubah energi mekanik 

menjadi energi listrik disebut generator atau dinamo. Prinsip kerja pada 

motor listrik ini ialah tenaga listrik diubah menjadi tenaga mekanik. 

Perubahan ini dilakukan dengan mengubah tenaga listrik menjadi magnet 

yang disebut sebagai elektro magnet. Pada mesin pemarut pepaya ini 

menggunakan motor listrik AC. Motor listrik AC dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 berikut. 
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b) Poros 

Gambar 2.1 Motor Listrik AC[10] 

Poros adalah suatu bagian stationer yang berputar, biasanya berpenampang 

bulat dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear), pulley 

flywheel, engkol, sprocket dan elemenpemindahan lainnya. Poros bisa 

menerima beban lenturan, beban tarikan beban tekan atau beban puntiran 

yang bekerja sendiri-sendiri atau berupa gabungan satu dengan lainnya. 

Dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut. 

 
 

c) Mata pisau 
Gambar 2.2 Poros[11] 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti mata pisau adalah 

bagian yang tajam pada pisau. Mata pisau yang digunakan pada mesin 

pemarut pepaya dapat dilihat pada Gambar 2.3 berikut. 

 
Gambar 2.3 Mata Pisau 
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2.5 Rumus perhitungan dan Gaya 

2.5.1 Rumus perhitungan 

a) Kecepatan putaran mata pisau 

Kecepatan putaran mata pisau dapat dicari dengan mengetahui 

kecepatan putaran pada motor yang sudah ditentukan,kecepatan dapat 

dihitung dengan persamaan 1 berikut[2]. 

𝑛2 = 
𝑑1.𝑛2 

(Rpm) .................................................................. (1) 
𝑑2 

Dimana: 

d1 = diameter pulley penggerak (mm) 

d2 = diameter pulley mata pisau (mm) 

n1 = kecepatan putaran motor (Rpm) 

n2 = kecepatan putaran mata pisau (mm) 

b) Kecepatan pemotongan 

Kecepatan pemotongan dapat dicari dengan megetahui kecepatan sudut 

putaran, maka dapat dihitung dengan persamaan 2 berikut[2]. 

𝜔 = 
2.π.n1 

(rad/s) .................................................................. (2) 
60 

Maka setelah diketahui kecepatan sudut, kecepatan pemotongan dapat 

dihitung menggunakan persamaan 3 berikut[2]. 

𝑣 = 𝜔 . 𝑟 (m/s) ..................................................................... (3) 

Dimana: 

V = kecepatan pemotongan (m/s) 

ω = Kecepatan sudut (rad/s) 

r = Jari-jari (mm) 

c) Menghitung waktu rata-rata pemarutan 

menghitung waktu rata-rata pemarutan (trata-rata) dapat diketahui dengan 

menggunaka persaman 4 berikut[16]. 

trata-r= ∑ 
𝑡
 

𝑓 
(s) ........................................................................ (4) 

Dimana: 

t = waktu pemarutan(s) 

f = jumlah percobaan 
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d) Kapasitas hasil produksi 

Kapasitas hasil produksi dapat dihitung menggunakan persamaan 5 

berikut[16]. 

Kapasitas produksi= 
𝑚

 
𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 

(Kg/jam) ......................... (5) 

Dimana: 

trata-rata = Waktu rata-rata pemarutan (s) 

m = Massa hasil pemarutan (Kg) 

e) Kapasitas efisiensi produksi 

Kapasitas efisiensi rata-rata pemotongan dapat dicari dengan 

persamaan 6 berikut[16] 

𝑛 = ∑ 
𝑚𝑝 

× 100%) ............................................................ (6) 
𝑓 

2.5.2 Gaya 

a) Gaya potong sentripetal 

Secara garis besar, gaya sentripetal ialah gaya yang arahnya melaju ketitik 

pusat lintasan melingkar. Merujuk pada modul fisika paket C (2017), gaya 

sentripetal merupakan gaya yang menarik siatu benda berputar pada 

sumbu berjarak r dari benda yang bergerak. Gambar gaya sentripetal dapat 

dilihat pada Gambar 2.4 berikut. 

Gambar 2.4 Gaya sentripetal 

 

Gaya potong dapat dihitung menggunakan persamaan 7 berikut[2]. 
 

𝐹 = 
𝑚.𝑣2 

𝑁 ........................................................................... (7) 
𝑟 
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Dimana: 

m = massa piringan mata pisau (Kg) 

r = Jari-jari (mm) 

v = Kecepatan potong (m/s) 

b) Gaya potong sentrifugal 

Gaya sentrifugal adalah konsep fisika yang terjadi ketika suatu benda 

bergerak dalam lintasan melingkar. Ini disebut sebagai gaya palsu karena 

hanya muncul dalam kerangkaacuan yang berputar dan bukan gaya 

sebenarnya yang bekerja pada benda tersebut. Gaya sentrifugal dapat 

dilihat pada Gambar 2.5 berikut[2]. 

 

 
c) Daya potong 

Gambar 2.5 Gaya sentrifugal 

Besarnya daya potong yang terjadi dapat dihitung menggunakan 

persamaan 7 berikut[2]. 

𝑃 = 𝐹. 𝑣 ................................................................................ (8) 

Dimana: 

F = Gaya potong (N) 

v = Kecepatan potong (m/s) 
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3.1 Diagram Alir 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Diagram alir ini dibuat, dimana proses awal sampai akhir dari pembuatan 

skripsi ini agar pembaca lebih mudah memahami proses dari penganalisaan mesin 

pemarut pepaya dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut. 

 
Gambar 3.1 flow chart 
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3.2 Design 

Desain pemarut pepaya yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 3.2 

dibawah ini. 

 
 

 

 
Gambar 3.2 Design 2D pemarut pepaya (a) Tampak Atas (b) Tampak samping (c) Tampak Depan 

Keterangan: 

1. hopper in 

2. Mata Pisau 

3. Poros 

4. Bearing 

5. Motor Listrik 

6. Hopper Out 

7. Rangka Mesin 
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3.3 Alat dan Bahan 

Pada kali ini yang akan di bahas adalah alat dan bahan yang digunakan 

untuk pengujian mesin pemarut pepaya muda, agar mengetahui apakah alat yang 

di rancang bekerja dengan baik atau sesuai dengan yang diinginkan. 

3.3.1 Alat 

Alat yang digunakan untuk membantu dan mempermudah dalam proses 

penganalisaan alat pemarut pepaya dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut. 

(a) (b) (c) 

Gambar 3.3 (a) Timbangan (b) Stopwatch (c) Tachometer [12][13][14] 

1. Timbangan 

Timbangan atau neraca adalah alat yang dipakai dalam melakukan 

pengukuran massa suatu benda. Ketelitian pengukuran massa pada 

timbangan sangat beragam dan disesuaikan dengan kegunaannya masing- 

masing. Timbangan untuk keperluan perdagangan memiliki tingkat 

ketelitian yang rendah sedangkan neraca untuk percobaan di laboratorium 

memiliki tingkat ketelitian yang tinggi. 

2. Stopwatch 

Stopwatch adalah alat yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran durasi waktu yang diperlukan maupun yang sudah berlalu. 

Kelihatannya alat pengukur ini mempunyai fungsi yang sepele dan bisa 

digantikan oleh jam biasa. Tapi alat pengukur ini mempunyai keefektifan 

dalam menghitung waktu dibandingkan dengan jam biasa. 

3. Tachometer 

Tachometer, sering juga disebut RPM meter adalah sebuah alat untuk 

mengukur putaran mesin, khususnya jumlah putaran yang dilakukan oleh 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alat
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran
https://id.wikipedia.org/wiki/Massa
https://id.wikipedia.org/wiki/Perdagangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Percobaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Laboratorium
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sebuah poros dalam satu satuan waktu dan sering digunakan pada 

peralatan kendaraan bermotor. 

3.3.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam proses penganalisaan alat pemarut pepaya 

ialah sebagai berikut. 

1. Pepaya muda 

Pepaya muda merupakan bahan yang akan diuji pada analisa. 

Manfaat pepaya muda untuk kesehatan antara lain menjaga kesehatan 

pencernaan, meringankan peradangan, menjaga kesehatan jantung, dan 

mengatasi infeksi. Dapat dilihat pada Gambar 3.4 berikut. 

 
 

 
3.4 Pengujian Alat 

Gambar 3.4 Pepaya Muda[15] 

Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui apakah alat berfungsi dengan 

semestinya atau tidak, dan dapat mengetahui kinerja mesin pemarut pepaya itu 

sendiri telah sesuai dengan yang diinginkan. Adapun langkah-langkah pengujian 

alat pemarut pepaya type vertikal sebagai berikut: 

1. Siapkan pepaya muda yang telah dikupas kulit dan dibuang bijinya 

sebanyak 3Kg. 

2. Selanjutnya pepaya dibagi menjadi 3 dengan berat masing-masing 

mempunyai berat 1Kg, 

3. Langkah berikut adalah menyalakan mesin pemarut pepaya yang siap 

untuk di uji dan sediakan stopwatch untuk mengetahui waktu yang 

dibutuhkan untuk pemarutan 1Kg pepaya. 

4. Lalu, masukkan pepaya kedalam hopper in, pada saat pepaya masuk 

kedalam hopper, nyalakan stopwatch yang telah disediakan tadi. 

Sampai pepaya 1Kg tadi habis terparut. 
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5. Mengambil hasil parutan dan penimbangan ulang untuk mengetahui 

berat hasil parutan. 

6. Lakukan pengujian sebanyak 3 kali untuk mendapatkan data yang 

akurat, guna menghindari kesalahan perhitungan data. 

3.5 Data Mesin Pemarut pepaya 

Mesin pemarut pepaya ini terdiri dari hopper in, ruang pemarutan, ruang 

elektrik motor, hopper out, pisau piringan dan motor listrik. Berikut adalah data 

spesifikasi mesin pemarut pepaya yang telah dibuat dapat dilihat pada tabel 2 

berikut. 

Tabel 2. Spesifikasi Mesin Pemarut Pepaya 
 

No Nama Dimensi T x D (mm) 

1 Hopper in 2 setengah lingkaran 100mm x D 100 

2 Ruang pemarut 300mm x D 320 

3 Ruang elektrik motor 300mm x D 320 

4 Dimensi alat 600mm x D 320 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Data dan analisa 

Berdasarkan pengujian alat pemarut pepaya tipe vertikal dengan metode 

random sampling sebanyak 3 kali pengujian dengan kecepatan berdeda yang 

terdiri dari beberapa tahapan, dengan menggunakan alat ukur yaitu timbangan, 

tachometer, stopwatch, dan bahan yang akan diuji coba adalah buah pepaya muda 

yang telah dikupas kulit dan dibuang bijinya, maka didapatkan data-data yang 

akan di analisa kapasitas produksi, efisiensi mesin dan rata-rata waktu. 

4.1.1 Data pengujian dengan kecepatan 2800 Rpm 

Setelah dilakukan pengujian pada mesin pemarut pepaya, maka didapatkan 

data seperti tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 Data pengujian mesin pemarut pepaya kecepatan 2800 Rpm 
 

NO Kecepatan 

(Rpm) 

Berat 

awal 

(Kg) 

Berat 

akhir 

(Kg) 

Waktu 

 

(s) 

Efesiensi Mesin(%) 

(𝒏 = 
𝐨𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭 

× 𝟏𝟎𝟎%) 
𝒊𝒏 𝒑𝒖𝒕 

1 2800 1 0,98 30 98% 

2 2800 1 0,94 33 94% 

3 2800 1 0,92 34 92% 

Rata- 
rata 

hasil 

2800  0,94 32,3 94% 

 
Setelah data-data diatas didapatkan maka, kita buatkan grafik agar 

pembaca mudah memahaminya. Grafik dari data diatas dapat dilihat pada Gambar 

4.1 sebagai berikut. 
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Gambar 4.1 Grafik kecepatan terhadap efisiensi 

Dari data diatas maka dapat dicari beberapa variabel dibawah ini. 

a) Kecepatan putaran mata pisau 

Karena pada alat pemarut pepaya ini kita tidak menggunakan pulley, maka 

kecepatan tools (mata pisau) sama dengan kecepatan motor listrik. 

b) waktu rata-rata pemarutan 

Dari data yang di dapatkan kita juga dapat menghitung waktu rata-rata 

pemarutan (trata-rata) dapat diketahui dengan menggunaka persamaan 4. 

trata-rata= 
30𝑠+33𝑠+34𝑠 

= 32,3 (s) 
3 

Jadi waktu rata-rata yang didapatkan dari data diatas adalah 32,2 s. 

c) Kapasitas produksi 

Untuk menghitung kapasitas produksi kita dapat menggunakan persamaan 

5. 

Kapasitas produksi= 
0,94 𝐾𝑔

 
32,3 𝑠 

=0,02910 Kg/s = 1,74 kg/menit = 104,4 

Kg/jam. 

Jadi, kapasitas produksi pada pemarut pepaya adalah 1,74 Kg/menit atau 

104,4 Kg/jam. Sedangkan, efisiensi rata-rata pemotongan dapat dicari 

dengan persamaan 6. 

n = 
0,98+0,94+0,92 

× 100% = 0,94 ×100% 
3 

= 94% 

Grafik kecepatan terhadap efisiensi 

100% 

98% 98% 

96% 
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Efisiensi mesin dapat ditentukan dengan cara membagi berat hasil parutan 

daging buah pepaya (output) dengan jumlah berat daging buah yang 

diperoleh sebelum proses pemarutan (input) dikalikan 100%. 

d) Kecepatan pemotongan 

Kecepatan sudut dapat menggunakan persamaan 2. 

𝜔 = 
2.3,14.2800 

=293 rad/s
 

60 

Setelah kecepatan sudut duketahui maka kecepatan pemotongan dapat 

dihitung menggunakan persamaan 3. 

𝑉 = 293 . 140 = 41 m/s 

Jadi kecepatan pemotongan pada lat pemarut pepaya ini adalah 41 m/s. 

e) Gaya potong 

Gaya potong dapat di cari dengan menggunakan persamaan 7. 

0,5 . 412 
𝐹 = 

0,14 
= 6,003 𝑁 

Jadi, gaya potong pada alat pemarut pepaya tipe vertikal ini adalah 6,003 

N. 

f) Daya potong 

Setelah mengetahui gaya potong pada alat pemarut pepaya ini, maka dapat 

dihitung daya potong pemarut dengan menggunakan persamaan 8. 

𝑃 = 6,003 . 41 = 246,1 𝑤𝑎𝑡𝑡 

Jadi, daya potong pada alat pemarut ini adalah 246,1 watt. 

Pada Rpm 2800 didapatkan daya pemotongan 246,1, maka tidak 

dianjurkan menggunakan kecapatan maksimal kerena daya motor listrik rendah 

dari pada daya pemotongan, apabila terlalu sering menggunakan daya maksimal 

takutnya motor listrik akan lebih cepat mengalami kerusakan. 
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4.1.2 Data pengujian dengan kecepatan 2500 Rpm 

Data pengujian dengan kecepatan 2500 Rpm dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut. 

Tabel 4.2 Data pengujian mesin pemarut pepaya kecepatan 2500 Rpm 
 

NO Kecepatan 

(Rpm) 

Berat 

awal 

(Kg) 

Berat 

akhir 

(Kg) 

Waktu 

 

(s) 

Efesiensi Mesin(%) 

(𝒏 = 
𝐨𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭 

× 𝟏𝟎𝟎%) 
𝒊𝒏 𝒑𝒖𝒕 

1 2500 1 0,90 50 90% 

2 2500 1 0,93 56 93% 

3 2500 1 0,94 57 94% 

Rata- 
rata 
hasil 

2500  0,92 54,3 92% 

Setelah data-data diatas didapatkan maka, kita buatkan grafik agar 

pembaca mudah memahaminya. Grafik dari data diatas dapat dilihat pada Gambar 

4.2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Grafik kecepatan terhadap efisiensi 

Dari data diatas maka dapat dicari beberapa variabel dibawah ini. 

a) Kecepatan putaran mata pisau 

Karena pada alat pemarut pepaya ini kita tidak menggunakan pulley, maka 

kecepatan tools (mata pisau) sama dengan kecepatan motor listrik. 

Grafik kecepatan terhadap efisiensi 
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b) waktu rata-rata pemarutan 

Dari data yang di dapatkan kita juga dapat menghitung waktu rata-rata 

pemarutan (trata-rata) dapat diketahui dengan menggunaka persaman 4. 

trata-rata= 
50𝑠+56𝑠+57𝑠 

= 54,3 (s) 
3 

Jadi waktu rata-rata yang didapatkan dari data diatas adalah 54,3 s. 

c) Kapasitas produksi 

Untuk menghitung kapasitas produksi kita dapat menggunakan persamaan 

5. 

Kapasitas produksi: 
0,92 𝐾𝑔

 
54,3 𝑠 

= 0,01694 Kg/s = 1,02 kg/menit = 61,2 

Kg/jam. 

Jadi, kapasitas produksi pada pemarut pepaya adalah 1,02 Kg/menit atau 

61,2 Kg/jam. Sedangkan, efisiensi rata-rata pemotongan dapat dicari 

dengan persamaan 6. 

n = 
0,90+0,93+0,94 

× 100% = 0,92 ×100% 
3 

= 92% 

Efisiensi mesin dapat ditentukan dengan cara membagi berat hasil parutan 

daging buah pepaya (output) dengan jumlah berat daging buah yang 

diperoleh sebelum proses pemarutan (input) dikalikan 100%. 

d) Kecepatan pemotongan 

Kecepatan sudut dapat menggunakan persamaan 2. 

𝜔 = 
2.3,14.2500 

=261 rad/s
 

60 

Setelah kecepatan sudut duketahui maka kecepatan pemotongan dapat 

dihitung menggunakan persamaan 3. 

𝑉 = 261 . 140 = 36 m/s 

Jadi kecepatan pemotongan pada lat pemarut pepaya ini adalah 36 m/s. 

e) Gaya potong 

Gaya potong dapat dicari dengan menggunakan persamaan 7. 

0,5 . 362 
𝐹 = 

0,14 
= 4,628 𝑁 

Jadi, gaya potong pada alat pemarut pepaya tipe vertikal ini adalah 4,628 

N. 
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f) Daya potong 

Setelah mengetahui gaya potong pada alat pemarut pepaya ini, maka dapat 

dihitung daya potong pemarut dengan menggunakan persamaan 8. 

𝑃 = 4,628 . 36 = 166,6 𝑤𝑎𝑡𝑡 

Jadi, daya potong pada alat pemarut ini adalah 166,6 watt. 

4.1.3 Data pengujian dengan kecepatan 2200 Rpm 

Data pengujian dengan kecepatan 2200 Rpm dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut. 

Tabel 4.3 Data pengujian mesin pemarut pepaya kecepatan 2200 Rpm 
 

NO Kecepatan 

(Rpm) 

Berat 

awal 

(Kg) 

Berat 

akhir 

(Kg) 

Waktu 

 

(s) 

Efesiensi Mesin(%) 

(𝒏 = 
𝐨𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭 

× 𝟏𝟎𝟎%) 
𝒊𝒏 𝒑𝒖𝒕 

1 2200 1 0,89 62,1 89% 

2 2200 1 0,87 65,2 87% 

3 2200 1 0,89 67,1 89% 

Rata- 
rata 
hasil 

2200  0,88 64,3 88% 

Setelah data-data diatas didapatkan maka, kita buatkan grafik agar 

pembaca mudah memahaminya. Grafik dari data diatas dapat dilihat pada Gambar 

4.3 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Grafik kecepatan terhadap efisiensi 
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Dari data diatas maka dapat dicari beberapa variabel dibawah ini. 

a) Kecepatan putaran mata pisau 

Karena pada alat pemarut pepaya ini kita tidak menggunakan pulley, maka 

kecepatan tools (mata pisau) sama dengan kecepatan motor listrik. 

b) waktu rata-rata pemarutan 

Dari data yang di dapatkan kita juga dapat menghitung waktu rata-rata 

pemarutan (trata-rata) dapat diketahui dengan menggunaka persaman 4. 

trata-rata= 
62,1𝑠+65,2𝑠+67,1𝑠 

= 64,3 (s) 
3 

Jadi waktu rata-rata yang didapatkan dari data diatas adalah 64,3 s. 

c) Kapasitas produksi 

Untuk menghitung kapasitas produksi kita dapat menggunakan persamaan 

5. 

Kapasitas produksi: 
0,88 𝐾𝑔

 
64,3 𝑠 

= 0,01368 Kg/s = 0,82 Kg/menit = 49,2 

Kg/jam. 

Jadi, kapasitas produksi pada pemarut pepaya adalah 0,82 Kg/menit atau 

49,2 Kg/jam. Sedangkan, efisiensi rata-rata pemotongan dapat dicari 

dengan persamaan 6. 

n = 
0,89+0,87+0,89 

× 100% = 0,88 ×100% 
3 

= 88% 

Efisiensi mesin dapat ditentukan dengan cara membagi berat hasil parutan 

daging buah pepaya (output) dengan jumlah berat daging buah yang 

diperoleh sebelum proses pemarutan (input) dikalikan 100%. 

d) Kecepatan pemotongan 

Kecepatan sudut dapat menggunakan persamaan 2. 

𝜔 = 
2.3,14.2200 

=230,2 rad/s 
60 

Setelah kecepatan sudut duketahui maka kecepatan pemotongan dapat 

dihitung menggunakan persamaan 3. 

𝑉 = 230,3 . 140 = 32,2 m/s 

Jadi kecepatan pemotongan pada lat pemarut pepaya ini adalah 32,2 m/s. 
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e) Gaya potong 

Gaya potong dapat dicari dengan menggunakan persamaan 7. 

0,5 . 32,22 
𝐹 = 

0,14 
= 3,703 𝑁 

Jadi, gaya potong pada alat pemarut pepaya tipe vertikal ini adalah 3,703 

N. 

f) Daya potong 

Setelah mengetahui gaya potong pada alat pemarut pepaya ini, maka dapat 

dihitung daya potong pemarut dengan menggunakan persamaan 8. 

𝑃 = 3,703 . 32,2 = 119,2 𝑤𝑎𝑡𝑡 

Jadi, daya potong pada alat pemarut ini adalah 119,2 watt. 

4.1.4 Data perbandingan kapasitas produksi 

Data perbandingan kapasitas produksi pemarut pepaya dapat dilihat pada 

tabel 4.4 dibawah ini. 

Tabel 4.4 Data perbandingan kapasitas produksi 
 

No Kecepatan 

(Rpm) 

Berat 

awal 

(Kg) 

Kapasitas 

produksi 

(Kg/jam) 

Rata-rata 

waktu 

pemarutan 

(s) 

Efesiensi Mesin(%) 

(𝒏 = 
𝐨𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭 

× 𝟏𝟎𝟎%) 
𝒊𝒏 𝒑𝒖𝒕 

1 2800 1 104,4 32,3 94% 

2 2500 1 61,2 54,3 92% 

3 2200 1 49,2 64,3 88% 

Setelah data didapatkan maka kita buatkan grafik agar pembaca mudah 

memahami data diatas. Gambar grafik dapat dilihat pada gambar 4.4 sebagai 

berikut. 
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Gambar 4.4 Grafik perbandingan kapasitas produksi 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa kapasitas produksi tertinggi terletak 

pada kecepatan 2800 dengan kapasitas 104,4 Kg/jam dengan waktu 32,3 detik, 

sedangkan kapasitas produksi terendah terletak pada kecepatan 2200 dengan 

kapasitas 49,2 Kg/jam dengan waktu 64,3 detik, dan grafik perbandingan 

kecepatan terhadap efisiensi dapat dilihat pada gambar 4.5 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.5 Grafik kecepatan terhadap efisiensi 

Dari grafik perbandingan diatas dapat dilihat bahwa efisiensi tertinggi 

terdapat pada kecepatan 2800 Rpm dimana efisiensi adalah 94%, sedangkan 

efisiensi terendah dapat kita lihat terletak pada kecepatan 2200 Rpm dengan 

efisiensi 88%. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada penelitian ini telah dilakukan analisa kapasitas dan efisiensi dari 

mesin pemarut pepaya dengan variabel berat awal, berat akhir dan waktu. 

Pengujian dilakuakan dengan bantuan alat ukur Stopwatch, dan timbangan. Berat 

awal pepaya yang di uji coba pada mesin pemarut pepaya adalah 1 Kg. 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada alat pemarut pepaya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Semakin tinggi kecepatan yang digunakan maka semakin cepat waktu 

dalam pemarutan pepaya, dan semakin rendah kecepatan yang 

digunakan maka semakin lama waktu dalam pemarutan. Pada 

kecepatan 2800 Rpm didapatkan waktu 32,3 detik dalam pemarutan 1 

Kg, kecepatan 2500 Rpm didapatkan waktu 54,3 detik dalam 

pemarutan 1 Kg pepaya dan pada saat kecepatan 2200 Rpm didapatkan 

waktu 64,3 detik dalam pemarutan 1 Kg pepaya. 

2. Pada perhitungan daya potong tidak dianjurkan menggunakan 

kecepatan maksimal, karena daya motor listrik lebih rendah dari pada 

daya yang dibutuhkan untuk pemotongan dikecepatan maksimal. 

apabila daya maksimal sering digunakan ditakutkan motor listrik akan 

lebih cepat rusak. 

3. Kapasitas produksi tertinggi terletak pada kecepatan 2800 dengan 

kapasitas 104,4 Kg/jam dengan waktu 32,3 detik, sedangkan kapasitas 

produksi terendah terletak pada kecepatan 2200 dengan kapasitas 49,2 

Kg/jam dengan waktu 64,3 detik. 

4. Efisiensi tertinggi terdapat pada kecepatan 2800 Rpm dimana efisiensi 

adalah 94%, sedangkan efisiensi terendah dapat kita lihat terletak pada 

kecepatan 2200 Rpm dengan efisiensi 88%. 

5.2 Saran 

Untuk perhitungan kapasitas selanjutnya dapat dilakukan pengujian lebih 

banyak lagi dengan variabel yang berdeda, dan lebih teliti lagi dengan 

menggunakan alat-alat ukur. 
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LAMPIRAN 1  DESIGN 

 

 



Keterangan: 

1. hopper in 

2. Mata Pisau 

3. Poros 

4. Bearing 

5. Motor Listrik 

6. Hopper Out 

7. Rangka Mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 ALAT PEMARUT DAN HASIL PARUTAN 

 

 

 



LAMPIRAN 3 DATA PENGUJIAN 

 

Data pengujian 1 

NO Kecepatan 

(Rpm) 

Berat 

awal 

(Kg) 

Berat 

akhir 

(Kg) 

Waktu 

 

(s) 

Efesiensi Mesin(%) 

(𝒏 =
𝐨𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭

𝒊𝒏 𝒑𝒖𝒕
× 𝟏𝟎𝟎%) 

1 2800 1 0,98 30 98% 

2 2800 1 0,94 33 94% 

3 2800 1 0,92 34 92% 

Rata-

rata 

hasil 

2800  0,94 32,2 94% 

 

Data pengujian 2 

NO Kecepatan 

(Rpm) 

Berat 

awal 

(Kg) 

Berat 

akhir 

(Kg) 

Waktu 

 

(s) 

Efesiensi Mesin(%) 

(𝒏 =
𝐨𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭

𝒊𝒏 𝒑𝒖𝒕
× 𝟏𝟎𝟎%) 

1 2500 1 0,90 50 90% 

2 2500 1 0,93 56 93% 

3 2500 1 0,94 57 94% 

Rata-

rata 

hasil 

2500  0,92 54,3 92% 

 

Data pengujian 3 

NO Kecepatan 

(Rpm) 

Berat 

awal 

(Kg) 

Berat 

akhir 

(Kg) 

Waktu 

 

(s) 

Efesiensi Mesin(%) 

(𝒏 =
𝐨𝐮𝐭𝐩𝐮𝐭

𝒊𝒏 𝒑𝒖𝒕
× 𝟏𝟎𝟎%) 

1 2200 1 0,89 62,1 89% 

2 2200 1 0,87 65,2 87% 

3 2200 1 0,89 67,1 89% 

Rata-

rata 

hasil 

2200  0,88 64,3 88% 
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